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ABSTRACT
Abstrak. Jagung merupakan sumber pangan dan bahan pokok bagi industri pakan ternak. Produksi jagung nasional belum
mencukupi kebutuhan jagung di dalam negeri. Hal ini menyebabkan permintaan jagung impor semakin meningkat. Sehingga
diperlukan usaha untuk meningkatkan produksi jagung dalam negeri. Provinsi Aceh merupakan salah satu daerah yang berpotensi
untuk dikembangkan usahatani jagung, khususnya di Kabupaten Aceh Timur dan Kabupaten Bener Meriah. Namun, minat petani
dalam mengusahakan tanaman jagung menurun dikarenakan pengaruh risiko yang harus dihadapi oleh petani seperti risiko iklim,
risiko hama dan penyakit, risiko harga, dan risiko pasar. Sikap petani yang toleran dalam menghadapi risiko akan berdampak pada
keberhasilan usahatani yang dijalankan. Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan sikap toleransi petani jagung terhadap risiko
berusahatani di Kabupaten Aceh Timur dan Kabupaten Bener Meriah, mengetahui risiko yang paling toleran dan tidak toleran yang
dihadapi oleh petani jagung, dan mengetahui faktor karakteristik yang mempengaruhi sikap toleransi petani dalam menghadapi
risiko usahatani jagung. Untuk mengetahui perbedaan sikap toleransi petani dan isu risiko yang toleran dan intoleran dijelaskan
dengan analisis deskriptif. Faktor karakteristik yang mempengaruhi sikap petani dianalisis dengan model Tobit. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin tinggi umur dan pendidikan petani semakin toleran dalam menghadapi risiko. Sementara itu
pengalaman, pendapatan, luas lahan, kepemilikan lahan dan jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan.
